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Pendahuluan

“Ath-tharigatu ahammu minal maddah’; me-
tode lebih penting di banding dengan materi.
Sebuah ungkapan dalam strategi pendidikan
anak usia dini. Proses pendidikan dari masa ke
masa terus melakukan inovasi, sesuai dengan
perkembangan dan kemampuan manusia sejak
usia dini, sehingga pendidikan akan mengalami
kemajuan yang cukup pesat. Indikasinya dap-
atlah diperhatikan dengan adanya penemuan-
penemuan ilmu pengetahuan baru, yang seka-
ligus menunjukkan bahwa pendidikan selalu
berkembang dan memiliki orientasi ke depan
(future orientated). Salah satu metode yang
perlu untuk mendapatkan kajian penulis ada-
lah Strategi Edutainment sebagai suatu strate-
gi yang tepat digunakan untuk mengimbangi
perkembangan anak usia dini. Menurut istilah,
edutainment adalah proses pembelajaran yang
memadukan antara pendidikan atau pembela-
jaran dengan hiburan dalam desain yang bagus
sehingga membuahkan aktivitas pembelajaran
yang menyenangkan.'

Strategi Pembelajaran ini dapat dilakukan
dengan menyisipkan humor, permainan, ber-
main peran (role play), demonstrasi, multimedia
dan sebagainya ke dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran ceria dan menenangkan yang
membuat situasi pembelajaran anak dalam kon-
disi ceria, senang perlu diberikan pada peserta
didik agar materi yang diberikan bisa masuk.
Proses pembelajaran yang dilakukan dalam
keadaan ceria adalah pembelajaran tanpa teka-
nan dan rasa takut.

Kehadiran strategi Edutainment dalam
proses pembelajaran yang diciptakan dengan
berbasiskan aspek-aspek perkembangan anak
usia dini yakni perkembangan moral dan agama,
Perkembangan nilai agama dan moral, Perkem-
bangan fisik motorik, Perkembangan kognitif,
Perkembangan social emosional, Perkemban-

gan bahasa, dan Perkembangan seni dipandang

sangat penting untuk menjadi kajian utama se-
bagaimana pentingnya pentingnya pendidikan
bagi manusia sejak usia dini atau sejak manusia
dilahirkan hingga berhenti dalam statusnya se-
bagai manusia. Sebagaimana Hadits yang diri-
wayatkan oleh Bukhori : “ Dari Abu Hurairah r.a
berkata ; bersabda Nabi SAW. Setiap anak dila-
hirkan dalam keadaan fitrah, maka orangtuany-
alah yang menjadikannya Yahudi atau Nasrani
atau Majusi”®

Difahami bahwa dengan Hadits ini sub-
stansinya manusia dilahirkan adalah sebuat po-
tensi besar yang siap untuk dikembangkan, dan
orangtuanya, orang dewasalah yang akan mem-
berikan bentuk dalam perkembangan seseorang
anak anak manusia tersebut. Maka kajian ten-
tang strategi pendidikan yang memperhatikan
pada focus aspek perkembangan anak usia dini
perlu dikembangkan.

Bertolak dari pemikiran bahwa pendidikan
harus dilakukan dalam kondisi yang diciptakan
dalam kesenangan, keceriaan, tidak dalam te-
kanan sebagaimana seharusnya anak yang be-
rada dalam masa perkembangannya. Menjadi
sebuat pertanyaan dalam penelitian ini adalah
Bagaimanakah strategi edutainment berbasis
perkembangan anak usia dini.

Pembahasan
Strategi Pembelajaran

Ketepatan atau keseuaian pemilihan strategi
yang akan digunakan dalam proses pembele-
jaran adalah akan dapat mempermudah dan
memperjelas upaya pencapaian tujuan yang di-
harapkan dalam proses pembelajaran tersebut,
sebaliknya kekurang akuratan dalam menetap-

'Hamruni, 2009. Strategi dan Model-model Pembelajaran Aktif Me-
nyenangkan, (Yogyakarta, Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri (UIN)
Sunan Kalijaga). p 124.

?Hamruni, 2009, Edutainment Dalam Pendidikan Islam & Teori-teori
Pembelajaran Quantum, (Yogyakarta, Fakultas Tarbiyah Universitas Islam
Negeri (UIN) Sunan Kalijaga) p:1

*Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Barri (Penjelasan Kitab Shahih al-
Bukhari. Terjemahan Amiruddin, Jilis XXIII. Jakarta, Pustaka Azzam, 2008.
p.568
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kan pilihan strategi pembelajaran yang digu-
nakan akan menimbulkan berbagai efek yang
menyulitkan untuk mencapai tujuan pembelaja-
ran itu sendiri. Oleh sebab itu seorang pendidik
dalam menentukan strategi pembelajaran har-
us memperhatikan semua aspek dalam proses
pembelajaran tersebut utamanya adalah sasaran
pembelajaran yaitu pebelajar, warga belajar, mu-
rid, siswa dan sejenisnya. Sasaran pembelajaran
menjadi perhatian utama untuk memilih sebuah
strategi yang akan diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran. Strategi pembelajaran yang di-
gunakan dalam proses pembelajaran terdiri dari
dua jenis pendekatan yaitu pendekatan pembe-
lajaran yang berpusat pada sumber belajar atau
teacher centered yang disebut dengan pendeka-
tan expository, dan pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada warga belajar atau pebelajar
atau student centered disebut dengan pendeka-
tan inquiry.

Pendekatan Expository

Pendekatan expository ini sering juga dise-
but dengan strategi expository, model expository
kesemuanya itu menunjukkan substansi makna
yang relative sama yakni menyatakan prilaku
mengajar dalam proses pembelajaran mene-
kankan kepada proses penyampaian materi se-
cara langsung dari seorang guru atau fasilitator
kepada siswa atau warga belajar agar siswa da-
pat menguasai materi pembelajaran secara opti-
mal. Tujuan utama dalam pembelajaran dengan
pendekatan ekspositori ini adalah “memindah-
kan” pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai
kepada siswa. Materi pembelajaran telah disiap-
kan, siswa tidak dituntut untuk menemukan ma-
teri yang akan diajarkan melainkan hanya men-
erima. Pendekatan expository adalah penekanan
dalam penyampaian informasi materi pembela-
jaran lebih kepada sumber belajar atau guru, da-
lam hal ini sumber belajar dapat menyampaikan
materi belajar sampai tuntas dengan dominas-

inya.Pendekatan ini akan lebih cocok apabila
digunakan pada kelas dengan jumlah warga be-
lajar atau siswa yang relatif cukup banyak. Den-
gan mempergunakan pendekatan expository ini
bahan belajar dapat disampaikan dengan tuntas
sesuai dengan rencana yang telah disusun, dan
warga belajar memiliki informasi pengetahuan
yang relatif sama karena didapatkan dari satu
sumber belajar, kemudian akan memicu warga
belajar untuk mempergunakan inderanya den-
gan baik untuk dapat menangkap informasi atau
materi pembelajaran dengan baik karena berada
ditengah banyak orang. Namun hal ini juga akan
menjadi titik lemahnya pendekatan expository
ini, karena dominasi sumber belajar atau guru
akan membuat anak atau warga belajar akan
mengalami kesulitan untuk berkreatifitas den-
gan baik. Disisi lain adalah seorang guru akan
juga mendapatkan kesulitan untuk mengetahui
tingkat pemahaman terhadap materi belajar
yang disampaikan kepada siswa atau warga bela-
jarnya, karena kurangnya respon sebagai umpan
balik dalam proses pembelajaran.

Pendekatan Inquiry

Pendekatan inquiry adalah merupakan
pendekatan pembelajaran yang strateginya ber-
pusat pada warga belajar atau siswa, didalam
penerapannya merupakan upaya yang mem-
berikan kesempatan kepada warga belajar,
siswa untuk lebih aktif dalam proses pembela-
jaran seperti belajar melalui berbagai kegiatan
yang memicu pencaharian pemecahan suatu
masalah. Pendekatan Inquiry merupakan suatu
pendekatan yang digunakan dan mengacu pada
suatu cara untuk mempertanyakan, mencari
pengetahuan (informasi), atau mempelajari
suatu gejala. Inkuiri yang berarti mengadakan
penyelidikan, menanyakan keterangan, melaku-
kan pemeriksaan.* (Echols dan Shadily). Senada
dengan pendapat Gulo menambahkan bahwa

inkuiri memiliki arti juga sebagai pertanyaan,
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pemeriksaan, atau penyelidikan.® Berdasarkan
pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Inquiry merupakan suattu pem-
belajaran yang mampu melibatkan anak lang-
sung kedalam kehidupan nyata dengan melaku-
kan penyelidikan sendiri makna dan tujuan dari
suatu materi pembelajran. Pembelajaran dengan
pendekatan Inquiry mengusahakan agar anak
selalu aktif secara mental maupun fisik, sehingga
mereka memperoleh berbagai pengalaman da-
lam rangka menemukan sendiri konsep-konsep
dalam materi pembelajaran. Sumber belajar
atau guru dalam strategi ini lebih berperan seba-
gai fasuilitator atau pembimbing dalam proses
belajar. Sumber belajar atau guru tidak menyam-
paikan materi pembelajaran sampai tuntas seh-
ingga memberikan peluang kepada siswa untuk
mencari dan menemukan sendiri alternative
pemecahan masalah yang sedang dibahasnya.
Sebagaimana dikemukakan oleh Bruner dalam
That Khatimah 2003 “bahwa landasan yang men-
dasari pendekatan inquiry ini adalah hasil bela-
jar dengan cara ini lebih mudah diingat, mudah
ditransfer oleh warga belajar yang bersangkutan
pengetahuan dan kecakapan warga belajar da-
pat menimbulkan motif intrinik karena warga
belajar merasa puas atas penemuannya sendiri”
Identik dengan istilah inquiry adalah discovery,
problem solving, reflektif thinking yang memiliki
kesamaan dalam pendekatan kepada focus pem-

belajaran pada siswa atau warga belajar.

Konsep Edutainment

Edutainment adalah perpaduan dari kata ed-
ucation dan entertainment.Yang memiliki makna
dalam bahasa Indonesia adalah pendidikan yang
menyenangkan.Sedangkan ditilik dari sisi termi-
nologi edutainment as a form of entertainment
that is designed to be educational.didefinisi-
kan sebagai proses pembelajaran yang didesain
dengan memadukan antara muatan pendidikan
dan hiburan secara harmonis, sehingga aktivitas

pembelajaran dapat berlangsung dengan me-
nyenangkan.® (Hamruni, 2008). Konsep belajar
berwawasan edutainment mulai diperkenalkan
secara formal pada tahun 1980-an, dan telah
menjadi satu metode pembelajaran yang sukses
dan membawa pengaruh yang luar biasa pada
bidang pendidikan dan pelatihan di era millen-
nium ini. Belajar yang menyenangkan, menurut
konsep edutainment bisa dilakukan dengan me-
nyelipkan humor dan permainan (game) ke da-
lam proses pembelajaran, tetapi bisa juga dengan
cara-cara lain, misalnya dengan menggunakan
metode bermain peran (role play), demonstrasi,
dan multimedia.’

Selanjutnya disebutkan bahwa ada empat
prinsip dalam konsep edutainmentyang dapat
mempengaruhi aspek pembelajaran yaitu : Per-
tama, Hal apapun yang dipelajari oleh murid,
maka ia harus mempelajarinya sendiri tidak ada
seorangpun yang dapat melakukan kegiatan
belajar tersebut untuknya. Kedua, Setiap mu-
rid belajar menurut tempo (kecepatan sendiri
dan setiap kelompok umur terdapat variasi da-
lam kecepatan belajar). Ketiga, Seorang murid
belajar lebih banyak bilamana setiap langkah
memungkinkan belajar secara keseluruhan
lebih berarti. Keempat, Apabila murid diberi-
kan tanggungjawab untuk mempelajari sendiri,
maka ia lebih termotivasi untuk belajar, ia akan
belajar dan mengingat secara lebih baik.Konsep
edutainment tentu sangat menarik bila dikem-
bangkan dengan sistematis dan terstruktur. Jika
berjalan dengan baik, tentu suasana pembelaja-
ran di kelas akan berubah dari sesuatu yang me-
nakutkan menjadi sesuatu yang menyenangkan,
dari suatu yang membosankan menjadi memba-

hagiakan, atau dari sesuatu yang dibenci menjadi

“Echols, J. M. dan Shadily, H. (2005). Kamus Inggris Indonesia: An Eng-
lish-Indonesian Dictionary. Jakarta: PT Gramedia. P.323

Gulo,W.(2005). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: PT.Grasindo. p. 284

SHamruni, Konsep Edutainment dalam Pendidikan Islam,(Yogyakarta:
Sukses Offset, 2008) p. 124-125

"Mulyani Sumantri dan Johar Permana, Strategi Belajar Mengajar,
(Bandung: CV Maulana, 2001), p.89
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sesuatu yang dirindukan oleh para peserta didik.
Sehingga, mereka ingin dan ingin terus belajar di
kelas, karena dipengaruhi rasa semangat dan an-
tusiasme yang tinggi untuk mengikuti pelajaran.
Karena konsep edutainment lebih menekankan
cara guru dalam menjalankan fungsinya, maka
ia harus melengkapi diri dengan kemampuan
menerapkan konsep edutainment di dalam
kelas. Hal ini tentu bukan pekerjaan gampang,
sebab perubahan pengajaran dari konvensional
dimana guru sangat dominan di kelas, menjadi
konsep edutainment.?

Oleh karena itu, dari sekian banyaknya keun-
tungan yang dapat diperoleh dari bermain, maka
pembelajaran edutainment perlu digunakan se-
bagai metode pembelajaran. Pelajaran dikemas
dalam suasana hiburan dan bereksperimen se-
hingga proses belajar tidak lagi membosankan,
tetapi justru merupakan arena hiburan yang

edukatif dan menyenangkan bagi peserta didik.

Strategi Edutainment dalam Perkembangan
Anak Usia Dini

Sebagaimana telah dibahas diatas bahwa
edutainment adalah suatu strategi pendidikan
yang dikemeas sedemikian rupa dengan me-
masukkan konsep hiburan yang menyenang-
kan bagi anak usia dini, dimana strategi ini da-
pat membuat anak senang, fun, dengan berbagai
permainan pendidikan yang ditawarkan kepa-
danya, namun dalam setiap strategi yang diiku-
tinya terkandung makna atau nilai pendidikan
yang harus difahami oleh anak-anak sesuai den-
gan tingkatan perkembangannya.

Dalam proses pembelajaran akan berlang-
sung proses interaksi, komunikasi, refleksi, dan
eksplorasi.’

Anak yang berada dalam proses pembela-
jaran adalah akan terlibat dan melibatkan diri
dalam proses interaksi, anak akan berinteraksi
dengan temannya, berinteraksi dengan pen-

didiknya, berinteraksi dengan lingkkungannya,

dan akan berinteraksi dengan berbagai aspek
pembelajaran yang akan bersentukan dengan
setiap aspek perkembangannya. Tidak akan ber-
henti pada sesi beriteraksi seorang anak akan
selalu berkomunikasi, berkomunikasi dengan
pendidiknya, berkomunikasi dengan sesame
temnannya, berkomunikasi dengan berbagai
bentuk komunikasi, bahasa, isyarat, langsung
bahkan terjadi juga bentuk komunikasi tidak
langsung. Anak akan berkomunikasi secara
searah, dua arah ataupun multi arah, garus ko-
munikasi akan berlangsung selama anak berada
dalam kelompoknya, dalam proses bermain dan
belajar. Permainan dengan substansi pembela-
jaran pun akan dapat berlangsung apabila ko-
munikasinya dapat berlangsung dengan baik.
Selanjutnya anak akan merefleksikan berbagai
respon pengetahuan yang telah diterimanya, re-
fleksi yang muncul dari produk pemikiran akan
kebermaknaan suat informasi pengetahuan yang
diterima panca inderanya, yang pada akhirnya
akan di eksplor kedalam berbagai bentuk peri-
laku dimulai dari aktifitas perlakuan permainan
yang melibatkan semua panca inderanya, per-
lakuan dalam berbagai hal yang akan ditampil-
kan oleh anak yang kesemuanya itu adalah ben-
tuk bentuk eksplorasi dari refleksi dari sentuhan
komunikasi dalam proses interaksi anak dengan
orang lain ataupun dengan lingkungannya.
Sentuhan-sentuhan informasi bernilai pen-
didikan yang diterima anak melalui berbagai keg-
iatan permainan yang menyenangkan haruslah
terpolakan dengan baik oleh seorang pendidik
atau guruyang memiliki tanggungjawab dibidang
pendidikan anak usia dini. Konsep pendidikan
yang menyenangkan yang lebih dikenal dengan
istilah Edutainment ini adalah kondusif men-
gasumsikan bahwa perasaan yang positif, meny-
enangkan, menggembirakan bagi anak adalah
akan dapat mempercepat proses pembelajaran,
karena perasaan yang positif, senang dan gembi-

ra itu akan memicu potensi nalar dan emosi anak
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untuk membuatan loncatan-loncatan prestasi
belajar anak yang bahkan mungkin tidak terduga
oleh pendidik, selain itu juga perasaan senang
dan gembira juga akan dimanfaatkan oleh pen-
didik untuk memotivasi anak agar berkembang
sesuai dengan tingkat perkembangannya. Pada
akhirnya edutainment ini akan dapat meengek-
splorasi eksistensi anak sebagai ssuiatu potensi
yang siap berkembang dengan baik.
Perkembangan anak adalah merupakan satu
hal yang sangat penting dan harus senantiasa
diperhatikanoleh para pendidik anak usia dini.
Memahami perkembangan anak secara maksi-
mal, seorang anak akan memiliki keahlian yang
lebih dibandingkan teman mereka. Oleh kare-
nanya hal yang paling penting untuk mengetahui
perkembangan anak adalah dengan menyimak
beberapa aspek perkembangannya, aspek sangat
berhubungan satu sama lain sehingga memiliki
pengaruh yang dapat saling mempengaruhi. As-
pek-aaspek perkembangan anak usia dini, ada-
lah 6 aspek perkembangan anak usia dini yang
dapat dipilah dalam konteks pembahasan.
1) Perkembangan nilai agama dan moral
2) Perkembangan fisik motorik
3) Perkembangan kognitif
4) Perkembangan social emosional
5) Perkembangan bahasa

6) Perkembangan seni

Pengembangan nilai moral dan agama ada-
lah erat kaitannya dengan budi pekerti, sikap
sopan santun, dan kemauan melaksanakan aja-
ran agama dalam kehidupan sehari-hari. Menu-
rut Syaodih menyatakan bahwa perkembangan
nilai-nilai agama dan moral anak usia dini antara
lain: anak besikap imitasi (imitation) yakni mu-
lai menirukan sikap, cara pandang serta tingkah
laku orang lain, anak bersikap inernalisasi yakni
anak sudah mulai bergaul dengan lingkungan so-
sialnya dan mulai terpengaruh dengan keadaan
di lingkungan tersebut, anak bersikap introvert

dan ekstrovert yakni reaksi yang ditunjukkan
anak berdasarkan pengalaman.'” Menurut John
Dewey, tahapan perkembangan moral sesorang
berada pada fase pra konvensional yang memili-
ki karakteristik sikap dan perilaku anak dilandasi
oleh implus biologis dan social."!

Menurut pendapat para pakar dapat penu-
lis simpulkan bahwa perkembangan moral dan
agama anak usia 5-6 tahun adalah suatu ke-
mampuan untuk berinteraksi dengan tingkah
laku yang baik sesuai dengan norma-norma,
sehingga menimbulkan perilaku yang baik dan
buruk. Selanjutnya Piaget menyatakan perkem-
bangan moral terjadi dalam dua tahapan yang
jelas. Tahap pertama disebut tahap realism
moral atau moralitas oleh pembatasan, kemu-
dian tahap kedua disebut tahap moralitas oto-
nomi atau moralitas kerja sama atau hubungan
timbal balik. Anak usia 5-6 tahun berada pada
tahap pertama yaitu tahap realisme moral (5-7
tahun). Pada tahap ini perilaku anak ditentu-
kan oleh ketaatan otomatis terhadap peraturan
tanpa penalaran atau penilaian. Mereka men-
ganggap bahwa orang tua dan semua orang de-
wasa berwenang dan membuat peraturan, dan
mereka harus mengikuti aturan yang diberikan
tersebut tanpa mempertanyakan kebenarannya
( Sigmund Freud, 1996). Dalam tahap ini, anak
memilai suatu perbuatan itu benar atau salah
berdasarkan konsekuensi dari perbuatan terse-
but, bukan karena motivasi yang melatarbela-
kangi perbuatan tersebut. Sebagai contoh: suatu
tindakan dianggap “salah” karena mengakibat-
kan hukuman dari orang lain. Teori psikoanalisis

8Moh.Sholeh Hamid, “Metode Edutainment’)(Yogyakarta : Diva press,
2011)p.13-14

Ratna Pangastuti, 2014. Edutainment PAUD., Pustaka Pelajar, Yogya-
karta. p.60

!°Erna Purba. 2013. Peningkatan Nilai-Nilai Agama Dan Moral Melalui
Metode Bercerita Pada Anak Usia 4-6 Tahun, Pg-Paud Fkip Universitas Tan-
jungpura Pontianak.

"Asti Inawati. 2017. Strategi Pengembangan Moral dan Nilai Agama
Untu Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 3 No. 1

2Sigmund Freud. 1996. Observations On Transference-Love: Further
Recommendations On The Technique Of Psycho-Analysis III. The Journal of
psychotherapy practice and research, , Vol.2 No.2
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Freud menjelaskan bahwa perkembangan sosio-
moral berjalan seiring dengan perkembangan
seksualitas. Menurut teori ini terdapat beberapa
fase perkembangan moral dengan penggolon-
gan usia tertentu pada setiap fase. Berdasarkan
penggolongan usia tersebut, anak usia 5-6 tahun
berada pada fase phalis (4-6 tahun). Pada fase
ini anak mendapat kepuasan dari suatu yang
menyentuh alat kelaminnya. Melalui kegiatan
bermain anak mulai membangun hubungan-
hubungan sosial yang diferensial, berdasarkan
perbedaan jenis kelamin. Hubungan sosial yang
berbasis perbedaan jenis kelamin ini juga mem-
punyai peran penting terhadap perkembangan
kesadaran moral."

Terkait tentang perkembangan nilai agama
dan moral anak usia dini, Suyadi menjelaskan
perkembangan nilai-nilai moral-keagamaan
pada anak usia 5-6 tahun yaitu: Mampu meng-
hafal beberapa surah dalam Al-QurXan, seperti
Allkhlas, dan An-Naas, mampu menghafal gera-
kan shalat secara sempurna, mampu menyebut-
kan beberapa sifat Allah, menghormati orang
tua, menghargai teman-temannya, dan me-
nyayangi adik-adiknya atau anak dibawah usianya,
dan mengucapkan syukur dan terima kasih (Suy-
adi, 2010). Aspek perkembangan nilai agama dan
moral, adalah aspek perkembangan anak dalam
hal kemampuan anak untuk mengnenal agama
yang dianutnya, kemampuan anak untuk ber-
perilaku dengan mempedomani ajaran pada
agama yang dianutnya seperti mengerjakan iba-
dah menurut agamanya, berperilaku baik, jujur,
sopan, santun, saling menghormati, memiliki
jiwa penolong, sportif, memahami dan menghe-
tahui hari-hari besar agamanya serta memiliki
rasa toleransi terhadap agama yang dianut orang
lain. Perkembangan nilai moral agama ini harus
di respon sejak sedini mungkin perkembangan-
nya dalam diri anak, karena akan membentuk
pondasi yang akan mendasari aspek-aspek sikap
dan perilaku anak yang akan mengikuti tingka-

tan perkembangan dirinya.

Aspek perkembangan fisik motorik anak
terdiri dari perkembangan motorik kasar dan
perkembangan motorik halus. Perkembangan
motorik kasar adalah aspek kemampuan anak
dalam melakukan gerakan-gerakan tubuh yang
terkoordinasi, terkontrol, memiliki kemam-
puan untuk mengatur gerakan sesuai dengan
kebutuhannya seperti kelenturan, keseimban-
gan, kelincahan diantaranya seperti menirukan
gerakan binatang, gerakan pohon tertiup angin,
melakukan gerakan menggantung, melompat,
dan berlari seraca terkoordinasi, meleparkan se-
suatu secara terarah, menangkap sesuatu secara
tepat, mempergunakan kemampuan kaki sep-
erti menendang yang terkontrol. Motorik kasar
ini pada dasarnya adalah mengembangkan ke-
mampuan menggerakkan tubuh dengan baik
dan terkontrol untuk dilakukan dalam berbagai
kegiatan seperti olehraga, permainan, melaku-
kan kegiatan kebersihan dan sebagainya. Se-
dangkan aspek kemampuan motorik halus ada-
lah aspek kemampuan yang mencakupi seperti
kelenturan dalam mempergunakan jari jemari
dan berbaai bentuk alat untuk mengeksplorasi
dan mengekspresikan diri dalam berbagai ben-
tuk karya seni, seperti membuat garis vertical,
horizontal, melengkung, miring, dan lingkaran,
kemampuan menjiplak bentuk-bentuk tertentu,
mengkoordinasikan mata dengan tangan dalam
melakukan seatu gerakan yang rumit, mengon-
trol gerakan tangan, jari yang menggunakan otot
halus seperti mengelus, mencolek, memilin,
memeras dan sebagainya. Selain itu berbagai
kegiatan pengembangan motorik halus den-
gan kegiatan menggambar sesuai gagasannya,
menirukan berbagai bentuk, mempergunakan
peralatan menulis dan menggambar, menggunt-
ing dan sebagainya. Selanjutnya dalam aspek
fisik motorik ini termasuk juga aspek kesehatan
dan perilaku keselamatan yaitu ditujukan pada

tingkat pencapaian perkembangan berat badan,
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tinggi badan, lingkar kepala yang sesuai dengan
tingkat pertubuham anak tersebut, selain itu
juga meliputi berbagai pemahaman dan kegia-
tan yang berhubungan dengan kesehatan seperti
penggunaan toilet, membersihkan tampat tem-
pat bermain. Perilaku keselamatan dalam aspek
ini adalah perkembangan anak untuk memaha-
mi berbagai indicator berbahaya, memngetahui
situasi-situasi yang membahayakan dan menge-
nal berbagai kebiasaan buruk yang membahaya-
kan kesehatannya.

Aspek perkembangan kognitif, adalah men-
calup kemampuan pecehan masalah-masalah
sederhana dalam kehidupan sehari-harinya den-
gan cara yang fleksibel dan diterima lingkungan-
nya, kemampuan menerapkan pengetahuan dan
pengalamannya dalam berbagai konteks. Aspek
konitif ini juga meliputi kemampuan berfikir
logis seperti tentang berbagai hal yang berbe-
daa, pengklasifikasian, pola-pola, mampu men-
geluarkan inisiatif, mampu menyusun sebuah
rencana sesuai dengan tingkatannya, dan sudah
mulai memiliki kemampuan untuk menganl se-
bab dan akibat. Selain berfikir logis, juga memi-
liki kemampuan berfikir simbolik yaitu dengan
mengenal, menyebutkan dan mempergunakan
konsep bilangan, mempergunakan mkonsep bil-
angan, mengenal huruf sebagai symbol, kemam-
puan untuk mempresentasikan berbagai benda
dan gambar dengan mempergunakan imajinas-
inya.Anak-anak merupakan tahapan dari semua
proses manusia yang awal. Setelah dilahirkan
dan menjadi bayi, kita tumbuh dan juga berkem-
bang. Di masa anak-anaklah kita memiliki berb-
agai hal yang dianggap cemerlang seperti halnya
bisa belajar, berpikir, mengenal dunia baru, men-
genal berbagai hal yang paling membingungkan.
Dalam perkembangan kognitif. Perkembangan
kognitif mempunyai karakteristik setiap tahapan
perkembangan kognitif anak usia dini tersebut
secara rinci yaitu sebagai berikut:

a. Karakteristik pada tahap sensotis motoris,

ditandai dengan karakteristik menonjol se-
bagai berikut: 1) Segala tindakannya masih
bersifat naluriah. 2) Aktifitas pengalaman di-
dasarkan terutama pada pengalaman indera.
3) Individu baru mampu melihat dan mere-
sap pengalaman, tetapi belum untuk meng-
kategorikan pengalaman itu. 4) Individu mu-
lai belajar menangani obyek-obyek konkrit
melalui skema-skema sensori-motorisnya.

b. Karakterisk tahap pra operasional, ditandai

dengan karakteristik menonjol sebagai beri-
kut: 1) Individu telah mengkombinasikan
dan mentransformasikan berbagai informasi
2) Inndividu telah mampu mengemukakan
alasan-alasan dalam menyatakan ide-ide 3)
Individu telah mengerti adanya hubungan
sebab akibat dalam suatu pristiwa konkrit,
meskipun logika hubungan sebab akibat
belum tepat. 4) Cara berfikir individu bersi-
fat egosentris yang ditandai oleh tingkahl-
aku ; berikut Berfikir imanigatif, berbahasa
egosentris, memiliki aku yang tinggi, menam-
pakkan dorongan ingintahu yang tinggi, dan
perkembangan bahasa mulai pesat.

c. Karakteristik tahap operasional konkrit,
ditandai

bahwa segala sesuatu dipahami sebagaima-

dengan karakteristik menonjol

na yang tampak saja atau sebagaimana ke-
nyataan yang mereka alami. Jadi, cara ber-
fikir individu belum menangkap yang abstrak
meskipun cara berfikirnya sudah nampak
sistematis dan logis. Dalam memahami kon-
sep, individu sangat terikat kepada proses
mengalami sendiri. Artinya mudah mema-
hami konsep kalau pengertian konsep itu
dapat diamati atau melakukan sesuatu yang
berkaitan dengan konsep tersebut.

Aspek perkembanmgan social emosional,
Sosial emosional anak usia dini merupakan
suatu proses belajar anak bagaimana berinterak-

si dengan orang lain sesuai dengan aturan sosial
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yang ada dan anak lebih mampu untuk mengen-
dalikan perasaan-perasaannya yang sesuai den-
gan kemampuan mengidentifikasikan dan men-
gungkapkan perasaan tersebut. Sosial emosional
anak berlangsung secara bertahap dan melalui
proses penguatan dan modeling. Menurut Mar-
tinko pada tahap perkembangan ini mereka juga
telah mampu memaknai suatu kejadian sebagai
struktur dan proses sosial emosional seperti kon-
sep diri, standar dan tujuan pembentukan nilai.
Hal tersebut ditandai dengan adanya rencana
sebagai bagian dari tindakan dalam situasi so-
sial tertentu. Proses perkembangan sosial akan
menjadi suatu tindakan sosial, manakala ada
terjadinya proses perhatian, proses ingatan pros-
es reproduksi gerak, proses pembantukan dan
pengamatan motivasi dan inisiatif pada diri anak
itu sendiri. Menurut Conny, R. Semsubjekwan
(2000) sosial emosional anak usia dini mempu-
nyai beberapa aspek yang sangat esensial yang
perlu dikembangkan, aspek tersebut meliputi
perkembangan emosi dan hubungan perteman-
an, perkembangan identitas diri, perkembangan
kesadaran identitas jenis kelamin, serta perkem-
bangan moral.”

Selain itu menurut Rita Eka Izzaty berpenda-
pat bahwa ada beberapa aspek dalam sosial
emosional anak. Aspek-aspek tersebut adalah
elemen-elemen sosial dalam bermain, otonomi
dan inisiatif yang berkembang perasaan tentang
diri, hubungan teman sebaya, konflik sosial, pe-
rilaku prososial, ketakutan-ketakutan anak dan
pemahaman gender. Berdasarkan uraian di atas
dapat disimpulkan bahwa perkembangan sosial
emosional tidak dapat dipisahkan satu sama lain.
Dengan kata lain, membahas perkembangan
emosi harus berkaitan dengan perkembangan
sosial anak. Sebab dalam perkembangan sosial
emosional anak merupakan kemampuan untuk

mengadakan hubungan dengan orang lain. Den-

13R. Conny. (2000). Semsubjekwan. Belajar dan pembelajaran praseko-
lah dan sekolah dasar. Jakarta: PT. Index. P. 149

gan adanya kemampuan tersebut merupakan

pengalaman baru bagi anak dalam situasi ling-

kungan sosial yang akan mereka hadapi.

Tiga faktor yang dapat memberikan pengar-
uh terhadap perkembangan sosial emosi anak
usia dini sebagai berikut :

a) Faktor hereditas berhubungan dengan hal-
hal yang diturunkan dari orangtua kepada
anak cucunya yang pemberian biologis-
nya sejak lahir. Islam bahkan telah meng-
indikasikan pentingnya faktor hereditas da-
lam perkembangan anak sejak 14 abad yang
lalu. Nabi Muhammad SAW, bersabda: “Me-
nikahlah kalian dengan sumber (penghen-
tian) yang baik, akrena sesungguhnya hal itu
akan menurun kepada anak-anaknya.”(HR.
Muslim) Faktor hereditas ini merupakan
salah satu faktor penting yang memberikan
pengaruh terhadap perkembangan anak
usia dini, termasuk perkembangan sosial
dan emosi mereka. Menurut hasil riset, fak-
tor hereditas tersebut mempengaruhi ke-
mampuan intelektual yang salah satunya
dapat menentukan perkembangan sosial
dan emosi seorang anak.

b) Faktor lingkungan diartikan sebagai kekua-
tan yang kompleks dari dunia fisik dan so-
sial yang memiliki pengaruh terhadap susu-
nan biologis serta pengalaman psikologis,
termasuk pengalaman sosial dan emosi
anak sejak sebelum ada dan sesudah ia la-
hir. Faktor lingkungan meliputi semua pen-
garuh lingkungan, termasuk di dalamnya
termasuk di dalamnya pengaruh keluarga,
sekolah, dan masyarakat.

c¢) Faktor Umum Faktor umum di sini maksud-
nya merupakan unsur-unsur yang dapat
digolongkan ke dalam kedua faktor di atas
(faktor hereditas dan lingkungan). Mudah-
nya, faktor umum merupakan campuran
dari faktor hereditas dan factor lingkungan.

Faktor umum yang dapat memepengaruhi
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perkembangan anak usia dini yakni jenis
kelamin, kelenjar gondok, dan kesehatan.
Ketiga faktor di atas dapat mempengaruhi
perkembangan sosial dan emosi anak usia
dini dengan dominasi yang berbeda-beda.
Perbedaan dominasi faktor-faktor tersebut-
lah yang kemudian memunculkan adanya
perbedaan pada masing-masing anak usia
dini, atau yang lebih sering disebut dengan

perbedaan individu.

Aspek Perkembangan bahasa, Berbahasa
anak usia dini merupakan suatu kegiatan yang
meliputi kemampuan mengungkapkan sesuatu,
mendengar, dan memahami bahasa dan juga da-
pat dengan membaca gambar dimana membaca
merupakan kegiatan yang bisa ,mengngkapkan
bahasa pada anak usia dini dan dilakukan oleh
anak usia dini. Membaca merupakan kegiatan
yang menyenangkan bagi anak apabila didalam
membaca terdapat sesuatu yang menarik untuk
anak seperti terdapat gambargambarnya. Anak
juga dapat berkreasi dalam mengembangkan
bacaan yang dilihat dari gambar yang bermakna
suatu tulisan. membaca merupakan pengenalan
simbol-simbol bahasa tulis yang merupakan
stimulus yang membantu proses mengingat ten-
tang apa yang di baca, untuk membangun suatu
pengertian melalui pengalaman yang telah dimi-
liki, membaca diniialah membacayangdiajarkan
secara terprogram kepada anak prasekolah.'

Program ini menumpukan perhatian pada
perkataan-perkataan utuh, bermakna dalam
konteks pribadi anak-anak dan bahanbahanyang
di berikan melalui permainan dan kegiatan yang
enarik sebagai perantara pembelajaran. Bahasa
merupakan salah satu program kegiatan belajar
di Taman Kanak-kanak dalam rangka pengem-
bangan kemampuan dasar yang bertujuan agar

anak didik mampu berkomunikasi secara lisan

13R. Conny. (2000). Semsubjekwan. Belajar dan pembelajaran praseko-
lah dan sekolah dasar. Jakarta: PT. Index. P. 149

dengan lingkungan. Lingkungan yang dimak-
sudkan adalah lingkungan di sekitar anak antara
lain lingkungan teman sebaya, teman bermain,
orang dewasa, baik yang ada di sekolah, di ru-
mah maupun dengan tetangga di sekitar tempat
tinggalnya. Dalam pelaksanaannya pembelaja-
ran untuk mengembangkan aspek bahasa anak,
tidak bisa berdiri sendiri melainkan berhubun-
gan dengan aspek lain, karena pembelajaran di
TK adalah pembelajaran terpadu, artinya semua
saling terkait dan saling mendukung Pengem-
bangan kemampuan berbahasa di Taman Ka-
nak-Kanak bertujuan agar anak didik mampu
berkomunikasi secara lisan dengan lingkungan.
Fungsi pengembangan kemampuan berbahasa
bagi anak Taman Kanak-Kanak antaralain : a. Se-
bagai alat untuk berkomunikasi dengan lingkun-
gan b. Sebagai alat untuk mengembangkan ke-
mampuan intelektual anak c. Sebagai alat untuk
mengembangkan ekspresi anak d. Sebagai alat
untuk menyatakan perasaan dan buah pikiran
kepada orang lain. Sesuai dengan tujuan yang
diharapkan maka pengembangan kemampuan
berbahasa disusun sedemikian rupa sehingga
dapat memenuhi kebutuhan anak.
Adapun ruang lingkup pengembangan ke-
mampuan berbahasa adalah:
~ Menirukan kembali urutan kata, urutan ang-
ka (latihan pendengaran)
~ Mengikuti beberapa perintah sekaligus
~ Menggunakan dan dapat menjawab per-
tanyaan apa, mengapa, dimana, berapa, ba-
gaimana dan sebagainya
~ Menyanyikan beberapa lagu anak
~ Mengucapkan beberapa sajak sederhana
~ Mengenal kata-kata yang menunjukkan po-
sisi
~ Menunjuk, menyebut dan memperagakan
gerakan-gerakan yang sederhana, misalnya

!Susanto. (2011). Perkembangan Anak Usia Dini. Jakarta: Kencana
Prenada. P. 83
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duduk, jongkok, berlari, makan, menangis.

~ Bercerita tentang kejadian disekitarnya se-
cara sederhana

~ Menjawab pertanyaan tentang cerita pendek
yang sudah diceritakan

~ Menceritakan kembali isi cerita sederhana
yang sudah diceritakan guru

~ Memberi keterangan / informasi tentang ses-
uatu hal

~ Memberi batasan beberapa kata/benda

~ Mengurutkan dan menceritakan isi gambar
seri

~ Melengkapi kalimat sederhana yang sudah
dimulai oleh guru

~ Melanjutkan cerita/sajak yang sudah dimulai
guru

~ Menyebutkan sebanyak-banyaknya nama
benda, binatang, tanaman yang mempunyai
warna, bentu, atau menurut ciri-ciri tertentu

~ Menyebutkan sebanyak-banyaknya kegu-
naan dari suatu benda,

~ Membayangkan akibat dari suatu kejadian
yang belum tentu terjadi

~ Menceritakan gambar yang telah disediakan

~ Bercerita tentang gambar yang dibuat sendi-
ri

~ Mengekspresikan diri melalui dramatisasi

~ Mengucapkan suku kata dalam nyanyian

~ Mengenal suara huruf awal dari kata yang be-
rarti

~ Mengenal bunyi huruf akhir dari kata-kata
yang berarti

~ Membuat sebanyak-banyaknya kata dari
suku kata awal yang disediakan dalam ben-
tuk lisan

~ Mengenalkebalikan, misalnya:siang-malam,
gelap-terang

~ Menggunakan kata ganti aku atau saya.

Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan da-
lam pengembangan kemampuan berbahasa di
Taman Kanak-Kanak adalah :

~ Anak diberi kebebasan dalam menyatakan
pikiran dan perasaan serta ditekankan pada
spontanitas

~ Kegiatan belajar mengajar berorientasi pada
kemampuan yang hendak dicapai dan seda-
pat mungkin dikaitkan dengan tema

~ Guru menguasai metode/teknik pelaksan-
aan

~ Komunikasi antara guru dengan anak dilak-
sanakan secara akrab

~ Guru memberi contoh/teladan dalam meng-
gunakan bahasa

~ Bahan mengandung isi untuk pengemban-
gan intelektual, emosional, serta sesuai den-
gan taraf perkembangan anak dan lingkun-
gannya

~ Tidak dibenarkan memberikan huruf beser-
ta bunyinya secara satu persatu, melainkan
melalui kata yang didalamnya mengandung
huruf yang akan diperkenalkan

~ Tidak diberikan pelajaran membaca dan
menulis seperti pelajaran di sekolah dasar

~ Bahanlatihan, percakapan, diambil daritema

dan atau lingkungan anak.

Dalam mengembangkan kemampuan ber-
bahasa, perlu memberi kesempatan pada anak
untuk berbicara satu sama lain, namun lazimnya
dalam kalimat-kalimat pendek dan tidak utuh.
Anak juga memerlukan rangsangan-rangsangan
seperti mendengarkan cerita-cerita pendek,
melihat-lihat buku gambar dan mendengarkan
lagu-lagu sederhana. Selain dari itu, guru ditun-
tut pula untuk senantiasa memberi kesempatan
kepada anak untuk menanyakan, membicarakan
dan mengeksplorasi berbagai hal yang menarik
bagi anak. Hendaklah sejak dini anak-anak di-
latih untuk berbahasa dengan baik yaitu dengan
melatih anak untuk mengajukan pertanyaan-
pertanyaan, mengungkapkan pikirannya, dan di-
harapkan anak tidak diam tetapi anak yang aktif

dalam berbagai kegiatan. Dalam menggunakan
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metode/teknik untuk mengembangkan kemam-
puan berbahasa, guru dapat memilih salah satu
atau gabungan dari beberapa metode yang sesuai
dengan kemampuan yang ingin dicapai, fasilitas
kegiatan belajar mengajar yang disajikan, dan
disesuaikan pula dengan bahan pengembangan
dan kebutuhan minat, kemampuan anak serta
lingkungannya. Seorang guru juga harus benar-
benar menguasai bahasa dan pandai berbicara.
Dengan pengetahuan yang memadai serta ke-
mampuan guru untuk memilih teknik pembe-
lajaran yang tepat bagi upaya pengembangan
kemampuan berbahasa anak, diharapkan anak
dapat berkembang sesuai dengan potensi yang
dimilikinya.

AspekPerkembangan seni, Program pengem-
bangan seni anak usia dini mencakup perwu-
judan suasana untuk berkembangnya eksplor-
asi, ekspresi, dan apresiasi seni dalam konteks
bermain. Pengembangan seni untuk anak usia
taman kanak-kanak dapat dirancang dengan
mengacu pada Standar PAUD Nasional dalam
Permendikbud No.137 Tahun 2014 tentang Stan-
dar Nasional PAUD disebutkan STPPA adalah
kriteria tentang kemampuan yang dicapai anak
pada seluruh aspek perkembangan dan pertum-
buhan, mencakup aspek nilai agama dan moral,
fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional,
serta seni. Pada Pasal 10 ayat 7 disebutkan bahwa
Pembelajaran Seni sebagaimana dimaksud dia-
tas meliputi kemampuan mengeksplorasi dan
mengekspresikan diri, berimajinasi dengan ger-
akan, musik, drama, dan beragam bidang seni
lainnya (seni lukis, seni rupa, kerajinan), serta
mampu mengapresiasi karya seni, gerak dan tari,
serta drama.

Dalam program pengembangan seni, pent-
ing bagi guru untuk memahami perkembangan
seni anak. Pemberian kesempatan, menyedia-
kan tempat, waktu dan alat yang dapat diguna-
kan anak untuk berekplorasi, berekspresi dan

mengapresiasi hasil karya dirinya dan orang lain

menjadi hal penting yang perlu dipersiapkan
oleh guru. Persiapan ini dilakukan untuk men-
stimulasi perkembangan seni anak, baik dalam
bentuk gerakan, musik, drama, dan beragam bi-
dang seni lukis, seni rupa, dan kerajinan tangan

dalam suasana yang menyenangkan.

Berikut beberapa contoh kegiatan seni yang

dapat dilakukan oleh anak, yaitu :

1) Aktivitas visual art
Menggambar dan mewarnai berba
Finger-painting atau melukis dan menghias
gambar dengan jari-jari

o Menggambar dengan kapur kemudian di-
hias dengan cat air
Mewarnai dengan pasir warna
Menggambar di bak pasir dengan jari atau
kayu kecil
Menggunting dengan berbagai bentuk
Membuat stempel dengan berbagai media
dan bentuk yang variasi

o Meronce dengan berbagai pola, bentuk dan
bahan

o Melipat berbagai bentuk dengan beragam
kertas

o Membuat bermacam bentuk dengan stik es
cream, lidi atau batang korek api

o Membuat alat permainan, hiasan, maupun
ragam kreasi lainnya dengan bendabenda
yang sudah tak terpakai.

2) Aktivitas musik dan gerak
Bergerak mengikuti irama
Menirukan gerakan binatang, seperti bu-
rung, kupu-kupu, kelinci, dan bebek.

o Menirukan gerakan alam, seperti pohon ter-
tiup angin, dan ombak laut.

o Menirukan gerakan kendaraan, seperti pe-
sawat terbang, kereta api, delman.
Mengikuti gerakan tarian.

Mengikuti gerakan senam

3) Aktivitas bermain peran
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o Memainkan peran berbagai profesi, seperti
menjadi dokter, polisi, pemadam kebakaran,
pembuat roti, penjual makanan, pembeli di
toko, dll.

o Bermain “rumah-rumahan’, misalnya anak
memainkan peran sebagai ibu yang mema-
sak di dapur dan ayah yang mencuci mobil,
dan aktivitas anggota keluarga lainnya

o Membuat tenda atau bangunan yang diiba-
ratkan sebagai istana atau rumah, anak ber-
peran sesuai bangunan yang mereka buat.

0 Memainkan suatu peran sesuai tema yang
dibuat guru, misalnya tema “Kantor Pos’,
maka ada anak yangmenjadi pegawai pos,
orang yang akan mengirimsurat, orang yang
sedang antri, orang yang membeli perangko,
petugas keamanan di kantor pos, dan lain-
lain.

0o Memilih peran yang anak sukai sesuai den-
gan cerita yang guru buat, misalnya guru
menyediakan berbagai macam kostum ten-
tang profesi, maka anak akan memilih sesuai
peran yang mereka sukai.

Dari berbagai bentuk, jenis, model, strate-
gi, pembelajaran yang diarahkan pada aspek
perkembangan anak usia dini, maka strategi
edutainment akan berada didalamnya, baik itu
diciptakan sendiri ataupun berada didalam berb-
agai bentuk pembelajaran dalam perkembangan
anak usia dini, konsep belajar yang menyenang-
kan bagi anak adalah menjadi mendasar dalam
pembelajaran. Seseuai dengan keberadaannya
seorang anak pada usia anak anak tersebut harus
dibawa kedalam dunianya, dunianya adalah ber-
main, dunianya adalah senang, konsep senang
bagi anak akan memicu loncatan-loncatan
perkembangan setiap aspek perkembangannya.
Menciptakan suasana yang meyenangkan bagi
anak usia dini dalam konteks pendidikan menja-
di modal utama dalam menghantarkan stimulus

pasa setiap aspek perkembangan.

Kesimpulan

Anak adalah amanah yang diberikan Alloh
SWT kepada kita, sebagai suatu potensi yang be-
sar yang siap untuk dikembangkan, maka orang-
tuanya dan orang dewasa yang memiliki tang-
gungjawab terhadap perkembangan anak. Anak
dilahirkan dalam keadaan fitrah, anak dilahirkan
dalam kondisi sebagaimana layaknya selembar
kertas putih bersih, dan orang dewasalah yang
akan memberikan corak dan warnanya. Anak
memiliki apek perkembangan sejak usia dini,
terkhusus pada pusta perhatian usia keemasan
perkembangannya. Enam aspek perkembangan
anak usia dini memerlukan sentuhan kondisi
yang dengan sengaja harus diciptakan oleh orang
dewasa yaitu orang tua, pendidik dalam suasana
pendidikan yang menyenangkan bagi anak usia
dini. Konsep pendidikan yang menyenangkan
adalah “Edutainment”.

Edutainment yang diciptakan dengan berba-
siskan aspek perkembangan anak usia dini akan
dapat memacu tingkatan perkembangan anak
usia dini. Jika pendidikan bagi orang dewasa
adalah “learning by doing” maka pada usia dini
yang lebih dominan adalah “learning by play-
ing” Karena pada usia dini dunia anak anak ada-
lah bermain, bermain substansinya adalah me-
nenangkankan, pendidikan anak usia dini harus
dalam kondisi pendidikan yang menenangkan
yang dapat diciptakan dalam berbagai bentuk
interaksi edukatif yang dapat menimbulkan fan-
tasi-fantasi besar sehingga dapat menumbuhkan
ketertarikan anak untuk berada dalam situasi
belajar, belajar, nyaman, enjoy, gembira dan tan-
pa adanya tekanan dan ketakutan dalam proses
perkembangan dirinya.

Salah satu contoh strategi edutainment berba-
siskan aspek perkembangan anak adalah dengan
penciptaan permainan edukatif. Permainan edu-
katif dapat membantu anak dalam mengembang-
kan dirinya seperti meningkatkan kemampuan

berkomunikasi, berinovasi, meningkatkan cara
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berfiki, memupuk rasa percaya diri bagi anak,
mengembangkan kemampuan bahasa, mening-
katkan kemampuan sosialisasi dan stabilitas emosi,
serta meningkatkan kecerdasan spiritualnya. Pada
akhirnya perkembangan Intelegensi, Emsional,
akan membentuk irisan perkembangan spiritual.
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